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i Indonesia, warnet
D swasta berkembang

subur di daerah perko-
taan. Asostasi Pengusaha Warnet
Komunitas Telematika (APW-
Komitel) membuat data di mana
4.000 warnet (akhir 2003) dan
sckitar 5,000 warnet akhir 2004
yang kami identifikasikan ter-
letak di deerah keramaian di
kota-kota besar. Warnet berada
di 95 kota kota yang terdiri dari
ibukota provinsi dan kabupa-
ter/kota atau 21,6% dari total
kabupaten/kota yang ada di

tan/kota tersebut atau minimal
dapat diakses olch penduduk
dari kecamatan/kota tersebut
(potensi populasi). Tadinya ka-
mi ingin menggunakan metode
kami, yaitu menggunakan jum-
lah pengunjung dari sebuah
warnet (potensi wser), tapi
menjadi sulit untuk dijadikan
perhitungan tabel yang merujuk
pada target Plan of Action dari
W5ISyang menggunakan
basis populasi desa/kota
sebagai dasar perhitu-

didaerah urban/perkotaan),
Sulitnya memperoleh data ser-
taseringnya dijumpai perbedaan
data dari berbagai instansi mem-
buat kami menggunakan data
sensus 2000 dari BPS untuk me-
nentukan pola distribusi pen-
duduk ruralfurban. Sementara
data BPS 2002 digunakan untuk
menentukan peta  jumlah
kecamatan/kota dan kabupaten
yang kami padukan dengan data
warnet yang kami miliki saat
membuat buku yang kami
terbitkan awal 2004 (data 2003).

oleh pemerintah saat ini , masih
terbatas pada penyediaan teleko-
munikasi suara, bukan data. Ma-
yoritas teknologi menggunakan
telepon satelit, bukan VSAT
untuk CAP). Timbul argumen-
fasi, apakah kita akan memberi-
kan PC di suatu pedesaan, kalau
masyarakatnya masih belum
siap menerimanya dan ini tanta-
ngan besar kita semua yang con-
cern 1

D Meksiko, pemerintahnya
sangat berperan aktif dalam
pembangunan [CT. Sampai saat

Table: Distribusi Warnet/CAP/PIAC terhadap Desa & Jumlah Penduduk di
Indonesia (1TU Mexico November 2004/A FW Komitel) :

ban]. Di Meksiko peranan swas-
ta tenggelam, karena mereka ti-
dak memiliki suatu institusi (se-
macam asosiasi seperti yang kita
miliki). Jadi peranan sektor
swasta, serta PPP di Indonesia
menjadi kebanggan tersendiri.
Dan, peranan kami (APW-
Komitel) di forum internasional
seperti ini mendapatkan per-
hatian dari ITU, maklum mayo-
ritas peserta workshap tentu di-
wakili oleh staf ahli ditjen postel
atau dari BPS suatu negara.

Sistem Waralaba
Pembangunan
CAP di pedesaan

ngan. Jadi hati-hati men-

adalah tugas peme-

7 . = Jumlah  Localities | Panisipasi Pemerintah | Parusipas Swasta | Towl . .
Indonesia. Kalau dirata-rata de-  baca tabel uu.ka:c!umbd (desa fpopulasi) membangun WarneyDICC mcmbE:;un .| rintah. ?ma tidak
ngan menggunakan data desa tersebut menunjukkan WamelCAP | dalam % | mungkin memba-
yang kami peroleh dari BPS  potensi atau kemampuan : ! ngun CAP di pede-
pada 2002, diperkirakan meli- dari CAP/Warnet atau *)Data  BPS | Localitics Jumlah Localities |Jumlash | saan karena kami
puti 2910 desa (diurban/perko- PIAC dalam memenuhi o (desa)  *uoea | Pendudok | (deso)*idaa | Penduduk | kalau berinvestasi
taan). kewajiban dari target W B3 2002 harus memperhi-

Sementara kritik kami terha- WSIS untuk membangun : tunghkan aspek bisnis-
dap metode pengumpulan data  masyarakat informasi Wom :139;?:,1*“ iﬂ Ko P;; _ﬁ?;:z :ﬂ & H8.064,M0, [ 3108 mya. Millenia Net Café
dari workshop di Meksiko bebe-  tahun 2015, 86.406.587 | perpustakaan | 0 jiwa B schagai anggota dari
rapa waktu lalu misalnya satu  Namun melalui metode jiwa di 50 kow Fkabupaten APWHKomitel men-
warnet ada di satu kota, belum ITU (potensi populasi) (4198%) |besar amu meliputi coba menerapkan
tentu warnet tersebut mampu  atau metode =1,530 desa) 2,910 desa maodel warnet masa
menjangkau populasi kotaterse- APWEKomitel (potensi depan MCI Center
but. Namun bagi International user/pengunjung) , tetap | Roral | 55,634 desa | Rencana =96615 |1 120232 | 0.1% dengan sistim war-
Telecommunication Union saja dapat dilihat bahwa Eﬁmm 4 . “1;::; e Tﬂl:i.ﬂﬂlirl alaba, Millenia sudah
(ITU), hal itu terpaksa dilaku- peranan swasta di Tanah T :;_“;Ii x““‘* memiliki delapan
kan untuk dapat menghitung Air sangar strategis dalam {58.02%) ~45 desy gerai. Untuk me-
bahwa di satu kota atau di satu  membantu pemerintah e ngembangkannya ke
kecarnatan ada warnet, Artinys, memecahkan masalah [Towl [69,112 desa | Meliputi Mcliputi | Mclipun | 18.784.972 | ~21.7% | kota-kota yang lain,
ada kemungkinan bahwa desadi  kesenjangan digital di =1575desa | ~9.91003 | 2921 desa . kami terhambat olch
kecamatan tersebut sudah ter- 21,6% dari seluruh ka- 205.843.000 5 jiwa SDM. Oleh karena itu
janghkau oleh warnet atau tele- bupatenfkota yang ada di e ekspansi ke daerah
center. Nah tentuistilah terjang-  daerah perkotaan. Peran Note: Dam warnetelecenter.BiM.wamet pos. warintel dikumpulkan olel APWKomitel hanya dimungkinkan
kaw dari ITU, mempunyai arti pemerintah dalam J&WJ m”ﬁ:rm&khmmﬁhﬁ;:‘w f?ﬁ%ﬂ’c"m"“ indemet Combsy dengan model fran-
yang lain dengan jumlah pe- membangup akses terse- ' ! ' ) chising bekerjosama
ngunjung warnet dalam konteks  but di daerah perkotaan jauh Schingga menjadi catatan, bah- ini mereka sudah membangun dengan investor daerah yang
yang komersial. lebih kecil. PT Pos Indonesiadan  wa time frame dari masing ma-  sekitar 3.200 community access  menjadi master franchisedi sebuah

Misalnya satu warnet meliputi  Kementrian Ristek melalui wa- sing data sedikit berbeda. Bebe-  point (CAP) vang di sarfa dike-  provinsi. Investasi per gerai untuk
salu kecamatan/kota menurut  rintek hanya membangun di 50 rapa negara seperti Papua Nui- nal sebagai digital community model full restofcafé di mal
perhitungan ITU yang kami kota besar saja atau kalau kita gini, menurut pembicaranyama-  center (DCC) dan mencakup memang agak mahal yaitu mini-
buat di bawah ini, berarti warnet  menggunakan measurementde- lah belum dapat menghasilkan 2,400 municipall kecamatan).  mal membutuhkan modal Rp 500
tersebut dapat dinikmati oleh ngan model desa, sekitar 11,36%  tabel-tabel yang diinginkan oleh  Sebagai perbandingan Meksiko  juta. Namun model booth di
seluruh penduduk di kecama- atau sekitar 1.530 desa saja (juga [TU ini, karena sulitnya memp- menggunakan unit kecamatan,  tengah mal bisa menekan investasi

eroleh data dan minimnya peran  sedangkan kita menggunakan hingga dibawah Rp 200 juta.

Tkl 2 (mdianine Trfwirulie Telnniitia (VT Teltiomualicisl, Madia i Lot dari pemerintah dalam pengem-  desa untuk ukuran Jocalitfes, Daerah pedesaan belum feasible
109% bangan ICT, karena masih ba- agar konsiten dengan WSIS Plan  alias belum menguntungkan
nyak prioritas yang lain. of Action dan target USO kita,  umtuk investasi bisnis swasta. Oleh

s Kecilnya peran pemerintah Pada 2006 nanti, akan ada sebab itu, hal tersebut menjadi
0% terscbut membuat kami lebih 10,000 DCC di Meksiko dengan  tugas pemerintah yang mengutip
e concern berpartisipasi dengan  menggunakan jaringan VSAT dana USO sekitar 0.75% dari
Public Private Partner-  (Red Satelital e-Mexico) . Dan  pendapatan para pemain besar (in-

e ship{PPF). Bahkan di daerah pe- hebatnya, DCC itu dibangun ti-  cumbent) telekomunikasi ( ada

o b desaan sekalipun, program Uni-  dak saja di daerah pedesaan (ru-  regulasi pemerintah mengenai
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versal Service Obligation (USO)

rall, tapi juga di perkotaan (ur-

ketentuan USO), O



